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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian ini didasarkan pada hasil pengujian yang sudah 

dilakukan dengan analisis data serta pembahasan mengenai pengujian untuk 

mengetahui perbedaan kinerja reksadana saham syariah dengan reksadana saham 

konvensional yang dilakukan dengan beberapa metode yaitu dimulai dari metode  

Sharpe, metode  Treynor dan metode  Jensen  sehingga didapatkan kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Bedasarkan hasil pengujian Independent Sample T-Test, tidak terdapat 

perbedaan kinerja reksadana saham syariah dengan reksadana saham 

konvensional yang diukur dengan menggunakan metode Sharpe dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,483. 

2. Bedasarkan hasil pengujian Mann-whitney, terdapat perbedaan kinerja 

reksadana saham syariah dengan reksadana saham konvensional yang diukur 

dengan menggunakan metode Treynor dengan tingkat signifikansi sebesar 

0,000. 

3. Bedasarkan hasil pengujian Independent Sample T-Test, terdapat perbedaan 

kinerja reksadana saham syariah dengan reksadana saham konvensional 

yang diukur dengan menggunakan metode Jensen dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,009. 

 

5.2 Saran 

1. Bagi investor 

Bagi investor yang akan melakukan investasi pada reksadana saham 

sebaiknya melakukan evaluasi kinerja terlebih dahulu untuk memutuskan 

produk mana yang sebaiknya dipilih, jika menilai kinerja dilihat dari tingkat 

keuntungan yang didapatkan sebaiknya memilih produk reksadana saham 

konvensional karena memiliki tingkat keuntungan diatas reksadana saham 
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syariah. Akan tetapi, reksadana saham syariah juga bisa menjadi pilihan 

yang tepat jika menimbang pada investasi dengan prinsip syariah serta 

potensi pasarnya kedepan di Indonesia. 

2. Bagi penelitian selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan menambah jumlah sampel yang lebih 

banyak dan berbeda dari sampel penelitian ini agar didapatkan hasil dengan 

pandangan yang beragam, adapun saran untuk metode pengujian kinerja 

perlu ditambah seperti dengan metode M-square ratio (M
2
) dan Indeks 

Treynor and Treynor (TT) yang belum pernah digunakan dalam penelitian 

ini agar hasil penelitian memiliki penilaian tambahan. Selain itu, disarankan 

untuk melakukan perbandingan kinerja reksadana jenis lainnya yaitu 

reksadana pasar uang, reksadana pendapatan tetap, reksadana  campuran  

ataupun  yang lainnya  agar  menambah  hasil penilaian kinerja berbagai 

intrumen investasi dari reksadana. 

 


